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BAB II 

PERAN, FUNGSI DAN TANGGUNG JAWAB 

KEPALA SEKOLAH DALAM MENINGKATKAN 

KOMPETENSI GURU PAI 

 

A. Pengertian Kepala Sekolah 

Kepala sekolah tersusun dari dua kata yaitu kepala dan sekolah. 

Kepala dapat diartikan sebagai ketua atau pemimipin dalam suatu 

organisasi atau lembaga. Sekolah merupakan sebuah lembaga tempat 

bernaungnya peserta didik untuk memperoleh pendidikan formal. 

Secara sederhana, kepala sekolah dapat didefinisikan sebagai tenaga 

fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin sekolah tempat 

diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat dimana terjadinya 

interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan peserta didik yang 

menerima pelajaran. Maksud memimpin tersebut adalah Leadership, 

yaitu kemampuan untuk mengerakan sumber daya, baik internal 

maupun eksternal, dalam rangka mencapai tujuan sekolah dengan lebih 

optimal.
1
 Atau dengan kata lain, kepala sekolah adalah guru yang 

diberikan tugas tambahan untuk memimpin suatu sekolah yang 

diselenggarakan proses belajar-mengajar atau tempat terjadi interaksi 

antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima 

pelajaran. 

Keterangan lain menyebutkan bahwa kepala sekolah merupakan 

padanan dari school principal yang tugas kesehariannya menjalankan 

principalship atau kekepalasekolahan. Istilah kekepalasekolahan 

                                                             
1 

Donni Juni Priansa dan Rismi Somad, Manajemen Supervisi Dan 

Kepemimpinan Kepala Sekolah (Bandung; Alfabeta, 2014), hlm. 49 
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mengandung makna sebagai segala sesuatu yang berkaitan dengan 

tugas pokok dan fungsi sebagai kepala sekolah. Penjelasan ini 

dipandang penting, karena terdapat beberapa istilah untuk menyebut 

jabatan kepala sekolah, seperti administrasi sekolah (school 

administrator), pimpinan sekolah (school leader), manajer sekolah 

(school manager), dan sebagainya.
2
 

 

B. Peran dan Fungsi Kepala Sekolah 

Tugas utama kepala sekolah sebagai pemimpin adalah mengatur 

situasi, mengendalikan kegiatan kelompok, organisasi atau lembaga, 

dan menjadi juru bicara kelompok. Dalam melaksanakan tugas dan 

fungsinya, terutama untuk memberdayakan masyarakat dan lingkungan 

sekitar, kepala sekolah dituntut untuk berperan ganda, baik sebagai 

catalyst, solution givers, process helpers, dan resource linker. 

Catalyst, kepala sekolah berperan meyakinkan orang lain 

tentang perlunya perubahan menuju kondisi yang lebih baik. Solution 

givers, Kepala sekolah berperan mengingatkan terhadap tujuan akhir 

dari perubahan. Proces helpers, kepala sekolah berperan membantu 

kelancaran proses perubahan, khususnya menyelesaikan masalah dan 

membina hubungan antara pihak-pihak yang terkait. Resource linkers, 

kepala sekolah berperan menghubungkan orang dengan sumber dana 

yang diperlukan. 

Kepala sekolah sebagai seorang pemimpin seharusnya dalam 

praktik sehari-hari selalu berusaha memperhatikan dan mempraktokkan 

fungsi kepemimpinan di dalam kehidupan sekolah, yaitu: 

                                                             
2
 https://id.m.wikipedia.org/wiki/Kepala_sekolah (Diakses tanggal 27 April 

2016) 

https://id.m.wikipedia.org/wiki/Kepala_sekolah
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Kepala sekolah harus dapat memperlakukan sama terhadap 

orang-orang yang menjadi bawahannya, sehingga tidak terjadi 

diskriminasi, sebaliknya dapat diciptakan semangat kebersamaan di 

antara mereka yaitu guru, staf, dan para siswa. Sugesti atau saran 

sangat diperlukan oleh para bawahan dalam melaksanakan tugas. Para 

guru, staf dan siswa suatu sekolah hendaknya selalu mendapatkan saran 

anjuran dari kepala sekolah sehingga dengan saran tersebut selalu dapat 

memelihara bahkan meningkatkan semangat, rela berkorban, rasa 

kebersamaan dalam melaksanakan tugas masing-masing. 

Dalam mencapai tujuan setiap organisasi memerlukan 

dukungan, dana, sarana dan sebagainya. Kepala sekolah bertanggung 

jawab untuk memenuhi atau menyediakan dukungan yang diperlukan 

oleh para guru, staf, dan siswa, baik berupa dana, peralatan, waktu, 

bahkan suasana yang mendukung. 

Kepala sekolah berperan sebagai katalisator, dalam arti mampu 

menimbulkan dan menggerakkan semangat para guru, staf, dan siswa 

dalam pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Kepala sekolah sebagai 

pemimpin harus dapat menciptakan rasa aman di lingkungan sekolah. 

Kepala sekolah pada hakekatnya adalah sumber semangat bagi para 

guru, staf, dan siswa. Oleh sebab itu kepala sekolah harus selalu 

membangkitkan semangat para guru, staf, dan siswa. 

Setiap orang dalam kehidupan organisasi baik secara pribadi 

maupun kelompok, kebutuhannya diperhatikan dan dipenuhi. 

Penghargaan dan pengakuan ini dapat diwujudkan dalam berbagai 
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bentuk, seperti kenaikan pangkat, fasilitas, kesempatan mengikuti 

pendidikan, dan sebagainya.
3 

 

C. Tugas dan Tanggung Jawab Kepala Sekolah 

 Kepala sekolah memiliki keleluasaan dalam mengatur segenap 

sumber daya sekolah yang ada, yang dapat dimanfaatkan sebesar-

besarnya bagi peningkatan mutu dan kinerja sekolah. Kemudian kepala 

sekolah yang profesional akan mengetahui kebutuhan dunia pendidikan 

serta kebutuhan sekolah secara spesifik, dengan demikian ia akan 

melakukan penyesuaian agar pendidikan dan sekolah mampu untuk 

berkembang dan maju, sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan 

jaman.
4
 

Kepala sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan 

yang paling berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Untuk 

itu kepala sekolah harus mengetahui tugas-tugas yang harus ia 

laksanakan. Tugas kepala sekolah menurut Wahjosumidjo (2009) 

adalah: 

1. Saluran komunikasi  

2. Bertanggung jawab dan mempertanggung jawabkan 

3. Kemampuan menghadapi persoalan 

4. Berpikir analitik dan konsepsional 

5. Sebagai mediator atau juru penengah 

6. Sebagai politisi 

7. Sebagai diploma 

8. Pengambil keputusan sulit.
5
 

                                                             
3
 https://id.m.wikipedia.org/wiki/Kepala_sekolah (Diakses tanggal 27 April 

2016) 
4 
Op. Cit., Donni Juni Priansa dan Rismi Somad, hlm. 49 

5
 Ibid., hlm. 51-52 

https://id.m.wikipedia.org/wiki/Kepala_sekolah
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Kepala sekolah sebagai seorang pejabat formal, kepala sekolah 

mempunyai tugas dan tanggung jawab terhadap atasan, terhadap 

sesama rekan, kepala sekolah atau lingkungan terkait, dan kepada 

bawahan.
6
 Semua elemen tersebut harus bekerja sama satu dengan yang 

lainnya, agar terciptanya iklim sekolah yang kondusif dan 

mempermudah dalam peningkatan kompetensi guru. 

Kepala sekolah adalah seorang pemimpin yang memiliki tugan 

dan tanggung jawab membina dan mengembangkan sekolah, baik 

berupa moral maupun materil demi mencapai kemajuan sekolah dan 

mencapai tujuan yang diharapkan oleh orang tua peserta didik, 

masyarakat, ataupun pemerintah. 

 Tugas kepala sekolah tidaklah semudah membalikkan telapak 

tangan, tetapi tugas kepala sekolah itu memerlukan perhatian, 

pemikiran dan berbagai kegiatan yang menyita waktu, tenaga, biaya, 

dan aspirasi untuk mencapai tujuan pendidikan yang diselenggarakan di 

sekolah. Adapun tugas kepala sekolah tersebut, meliputi:
7
 

1. Membuat Program Sekolah 

Salah satu tugas kepala sekolah adalah membuat program 

sekolah secara efektif dan efisien agar sesuai dengan kebutuhan sekolah 

dalam membantu terwujudnya tujuan. Setiap program ataupun konsepsi 

memerlukan peremcanaan terlebih dahulu sebelum dilaksanakan. 

Perencanaan adalah suatu cara meneliti masalah-masalah. Dalam 

pemecahan masalah itu kepala sekolah merumuskan apa saja yang 

harus dikerjakan dan bagaimana mengerjakannya. 

                                                             
6
 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah “Tinjauan Teoritik dan 

Permasalahannya” (Jakarta; RajaGrafindo Persada, 2007),, hlm. 87 
7
 H. A. Tabrani Rusyan, Profesionalisme Kepala Sekolah, (Jakarta: PT. 

Pustaka Dinamika, 2013), hlm. 17 
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2. Pengorganisasian Sekolah 

Pengorganisasian adalah mengorganisasi semua kegiatan 

dengan menetapkan pembagian kerja, hubungan kerja, delegasi 

wewenang, integrasi, dan koordinasi dalam bagan organisasi. 

Organisasi hanya merupakan alat untuk mencapai tujuan. Dengan 

organisasi yang baik akan membantu terwujudnya tujuan secara efektif. 

Pengorganisasian merupakan aktivitas menyusun dan 

membentuk hubungan-hubungan kerja antar orang sehingga terwujud 

suatu kesatuan usaha dalam mencapai tujuan-tujuan yang telah 

ditetapkan. Di dalam pengorganisasian terdapat adanya pembagian 

tugas-tugas, wewenang, dan tanggung jawab secara terinci menurut 

bidang-bidang dan bagian-bagian sehingga terciptalah hubungan kerja 

sama harmonis dan lancar menuju pencapaian tujuan yang telah 

ditetapkan. 

3. Mengkoordinasi Sekolah 

Adanya bermacam-macam tugas/pekerjaan yang dilakukan oleh 

para guru memerlukan adanya koordinasi dari seorang kepala sekolah. 

Adanya koordinasi yang baik dapat menghindarkan kemungkinan 

terjadinya persaingan yang tidak sehat atau kesimpangsiuran dalam 

tindakan. Dengan adanya koordinasi yang baik, semua bagian dan 

personel dapat bekerja sama menuju ke satu arah tujuan yang telah 

ditetapkan. 

4. Menjalin Komunikasi Sekolah 

Dalam melaksanakan program sekolah, aktivitas menyebarkan 

dan menyampaikan gagasan-gagasan dan maksud-maksud ke seluruh 

struktur organisasi sangat penting. Proses menyampaikan atau 

komunikasi ini meliputi lebih dari sekadar menyalurkan pikiran, 
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gagasan-gagasan, dan maksud-maksud secara lisan atau tertulis. 

Komunikasi secara lisan pada umumnya lebih mendatangkan hasil dan 

pengertian  yang jelas dari pada secara tertulis. Demikian pula 

komunikasi yang dilakukan secara informal dan secara formal 

mendatangkan hasil yang berbeda pengaruh dan kejelasannya. 

5. Menata Kepegawaian Sekolah 

Kepegawaian merupakan hal yang tidak kalah pentingnyadi 

sekolah. Karena dalam kepegawaian di sekolah, guru menjadi sumber 

daya manusia dan menjadi titik penekanan. Aktivitas yang dilakukan 

kepala sekolah dalam mengatur dan mengurus kepegawaian di sekolah 

adalah menentukan, memilih, menetapkan, dan membimbing para guru 

serta staf lainnya di sekolah untuk melaksanakan tugas dan tanggung 

jawabnya dengan sebaik-baiknya. 

6. Mengatur Pembiayaan Sekolah 

Tanpa biaya yang mencukupi, tidak memjamin kelancaran 

jalannya suatu organissi. Demikian pula organisasi seperti halnya 

sekolah. Setiap kebutuhan sekolah, baik personel maupun materil, 

semua memerlukan biaya. Itulah sebabnya, masalah pembiayaan ini 

harus sudah mulai dipikirkan sejak perencanaan sampai dengan 

pelaksanaannya. 

7. Menata Lingkungan Sekolah 

Kepala sekolah memiliki tugas untuk membina dan menata 

lingkungan sekolah agar proses belajar di sekolah tercapai dengan baik. 

Selanjutnya kepala sekolah dalam menjalankan kegiatannya 

sehari-hari di sekolah mengemban tanggung jawab yang besar. Agar 

sekolah yang dipimpin berjalan dengan baik dan mencapai tujuan yang 

diharapkan, kepala sekolah harus profesional. Artinya, ia memiliki 
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kemampuan menjalankan berbagai aktivitas sekolah, bahkan 

bertanggung jawab penuh membina dan mengembangkan guru serta 

tenaga kependidikan lainnya untuk tercapainya tujuan pendidikan. 

Selanjutnya tanggung jawab kepala sekolah adalah sebagai berikut:
8
 

1. Kepala Sekolah Sebagai Pendidik 

Kepala sekolah sebagai pendidik harus menguasai keberadaan 

sekolah karena sekolah merupakan cara khusus untuk mengatur 

lingkungan, diremcanakan dan diorganisasi. Di sekolah, anak belajar 

dan guru mengajar. Di sekolah, kepala sekolah dapat menolong guru 

dan peserta didik menciptakan kehidupan yang harmonis, tenteram, 

aman, dan nyaman dalam mengikuti pembelajaran. 

2. Kepala Sekolah Sebagai Manajer 

Sekolah memerlukan pengelolaan dan pengembangan yang baik 

dalam melaksanakan tugas dan perannya agar dapat memberikan 

kontribusi optimal dalam upaya meningkatkan kinerja sekolah sehingga 

kepala sekolah dapat memberi sumbangan yang makin meningkat gagi 

pencapaian tujuan. Meningkatnya kinerja para guru akan berdampak 

pada semakin baiknya kinerja sekolah dalam menjalanka perannya di 

masyarakat. 

3. Kepala Sekolah Sebagai Administrator 

Kepala sekolah sebagai administrator pendidikan di sekolah 

harus menguasai tentang administrasi sekolah. Karena jika tidak 

menguasai administrasi pendidikan di sekolah, sudah tentu sekolah 

yang dipimpinnya tidak berjalan lancar apalagi mencapai tujuan yang 

diharapkan. Oleh karena itu, agar tujuan pendidikan tercapai dengan 

                                                             
8
 H. A. Tabrani Rusyan, Profesionalisme Kepala Sekolah, (Jakarta: PT. 

Pustaka Dinamika, 2013), hlm. 50 



 21 

baik, kepalas sekolah harus memahami administrasi sekolah dan 

menjalankannya pada proses pendidikan di sekolah. 

4. Kepala Sekolah Sebagai Supervisor 

Supervisi ialah suatu aktivitas pembinaan yang direncanakan 

untuk membantu para guru dan pegawai sekolah lainnya dalam 

melakukan pekerjaan mereka secara efektif, efisien, berhasil guna. 

Supervisi yang dilaksanakan kepala sekolah bukan hanya sekedar 

kontrol melihat apakah segala kegiatan telah dilaksanakan sesuai 

dengan rencana atau program yang telah digariskan, melainkan lebih 

dari itu. Supervisi yang dilakukan kepala sekolah mencakup penentuan 

kondisi-kondisi atau syarat-syarat personel maupun maupun material 

yang diperlukan untuk terciptanya situasi pembelajaran yang efektif 

dan upaya memenuhi syarat-syarat itu. 

5. Kepala Sekolah Sebagai Pemimpin 

Kepala sekolah sebagai pemimpin akan menampakkan perilaku 

kepemimpinan ketika berinteraksi dalam format memberi pengaruh 

kepada para guru. Bahkan dalam kapasitas pribadi pun,kepala sekolah 

memiliki potensi sebagai pengendali, yang pada intinya memfasilitasi 

para guru untuk dapat memimpin dirinya sendiri. Oleh karena 

kepemimpinan itu merupakan sebuah fenomena yang kompleks, sangat 

sukar untuk membuat rumusan yang menyeluruh tentang arti ciri-ciri 

kepemimpinan. 

6. Kepala Sekolah Sebagai Moderator 

Bagi dunia pendidkan merupakan suatu keharusan untuk selalu 

mencermati perubahan-perubahan yang terjadi agar dapat direspons 

dengan cerdas dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Dalam hubungan ini, inovasi pendidikan menjadi semakin penting terus 
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dikaji, diaplikasikan, dan dikomunikasikan pada seluruh unsur yang 

terlibat dalam pendidikan untuk menumbuhkan dan mengembangkan 

sikap inovatif di lingkungan pendidikan. Karena tanpa inovasi yang 

signifikan, pendidikan hanya akan menghasilkan lulusan yang tidak 

mandiri, selalu bergantung pada pihak lain. Untuk pendidikan harus 

digunakan sebagai inovasi nasional bagi pencapaian dan unggulan 

kompetitif selalu dapt dipertahankan. 

7. Kepala Sekolah Sebagai Motivator 

Motivasi adalah dorongan besar yang menggerakkan seseorang 

bertingkah laku. Dorongan ini berada pada diri seseorang untuk 

melakukan sesuatu sesuai dengan dorongan dalam dirinya. Oleh karena 

itu, perbuatan seseorang yang didasarkan atas motivasi tertentu 

mengandung tema sesuai dengan motivasi yang mendasarinya. Maka 

kepala sekolah harus mampu memberi motivasi dan menjadi motivasi 

bagi orang-orang di lingkungan sekolah baik itu guru, siswa, maupun 

yang lainya agar terus meningkatkan kualitas dirinya. 

8. Kepala Sekolah Sebagai Evaluator 

Kinerja kepala sekolah memiliki peran yang besar pada 

keberlangsungan sekolah dalam menjalankan peran dan tugasnya di 

masyarakat. Setiap sekolah perlu memperhatikan bagaimana upaya 

untuk terus meningkatkan kinerja para guru agar dapat memberi 

kontribusi optimal bagi meningkatnya kinerja sekolah. Dengan 

demikian, perhatian pada kinerja harus menjadi fokus dan semangat 

sekolah. untuk itu, sekolah perlu memahami bagaimana kondisi kinerja 

para guru agar dapat melakukan pengelolaan  dan pengembangan bagi 

kepentingan sekolah serta diperlukan suatu penilaian kinerja. Penilaian 

kinerja merupakan tahapan penting dalam manajemen kinerja suatu 



 23 

sekolah. Pada tahapan ini dapat diperoleh informasi yang dapat 

dijadikan dasar bagi kebijakan yang berkaitan dengan pengembangan 

para guru baik itu kebijakan penggajian atau promosi. Adapun tujuan 

dari penilaian kinerja, bagi kepala sekolah adalah untuk mengetahui 

kondisi yang ada dari kinerja para guru serta bagaimana meningkatkan 

kinerja mereka merupakan hal penting dalam upaya meningkatkan 

kemampuan sekolah dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

 

D. Pengertian Kompetensi Guru 

Kompetensi berasal dari bahasa inggris “competence” yang 

berarti kecakapan dan kemampuan. Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, kompetensi adalah kewenangan (kekuasaan) untuk 

menentukan (memutuskan) sesuatu. Kalau kompetensi berarti 

kemampuan atau kecakapan, maka hal ini erta kaitannya dengan 

pemilikan pengetahuan, kecakapan atau keterampilan guru.
9
 

Makna kompetensi jika merujuk pada SK Mendiknas No. 

048/U2002, dinyatakan sebagai seperangkat tindakan cerdas yang 

penuh tanggung jawab yang dimiliki seseorang sebagai syarat untuk 

dianggap mampu ole masyarakat dalam melaksanakan tugas-tugas di 

bidang tertentu, di dalam pembelajaran kompetensi merupakan 

kemampuan dasar serta sikap dan nilai penting yang dimiliki siswa 

telah mengalami pendidikan dan latihan sebagai pengalaman belajar 

yang dilakukan secara berkesinambungan. Kompetensi ini bersifat 

                                                             
9
 Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam (Jakarta; 

RajaGrafindo Persada, 2013), hlm. 1 
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individual, dinamis dan berkembang secara berkelanjutan sejalan 

dengan tingkat perkembangan siswa.
10

 

Kemudian ditegaskan dalam Permendiknas Republik Indonesia 

Nomor 16 Tahun 2007 (Pasal 1 dan 2) mengenai kualifikasi akademik 

dan kompetensi guru dijelaskan bahwa:
11

 

1. Setiap guru wajib memenuhi standar kualifikasi akademik dan 

kompetensi guru yang berlaku secara nasional. 

2. Standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam Lampiran Peraturan 

Menteri (pasal 1) 

3. Ketentuan mengenai guru dalam jabatan yang belum memenuhi 

kualifikasi akademik diploma (D-IV) atau sarjana (S1) akan 

diatur dengan Peraturan Menteri tersendiri (pasal 2). 

 

Menurut W. Robert Houston, competence ordinarly is defined 

as adeguacy for task or as possesion of require knowledge, skill and 

ability. Dapat diartikan kompetensi sebagai suatu tugas yang memakai 

atu pemilikan pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang 

dituntut oleh jabatan seseorang. Dalam pengertian ini kompetensi lebih 

dititikberatkan pada tugas guru dalam mengajar.
12

 

Kompetetensi merupakan perpaduan dari pengetahuan, 

keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan 

berpikir dan bertindak. Kompetensi juga dapat diartikan sebagai 

kemampuan, dalam hal ini guru juga harus memiliki kemampuan 

tersendiri, guna mencapai harapan yang kita cita cita-citakan dalam 

melaksanakan pendidikan pada umumnya dan proses belajar mengajar 

pada khususnya. Agar guru memiliki kemampuan, ia perlu membina 

                                                             
10

 Akmal Hawi, Loc. Cit, hlm. 1 
11

 Encep Safrudin Muhyi, Kepemimpinan Pendidikan Transformasional, 

(Jakarta: Diadit Media, 2011), hlm. 62 
12

 Akmal Hawi, Op. Cit., hlm. 2 
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guru secara baik karena fungsi guru itu sendiri adalah membina dan 

mengembangkan kemampuan siswa secara profesional dalam proses 

belajar mengajar. 

Selanjutnya, kompetensi merupakan komponen utama dari 

standar profesi di samping kode etik sebagai regulasi perilaku profesi 

yang ditetapkan dalam prosedur dan sistem pengawasan tertentu. 

Kompetensi dimaknai dan diartikan sebagai perangkat perilaku efektif 

yang terkait dengan eksplorasi dan investigasi, menganalisi dan 

memikirkan, serta memberikan perhatian, dan mempersepsi yang 

mengarahkan seseorang menemukan cara-cara untuk mencapai tujuan 

tertentu secara efektif dan efisien. Kompetensi bukanlah suatu titik 

akhir dari suatu upaya melainkan suatu proses yang berkembang dan 

belajar sepanjang hayat (lifelong learning process). 

Kemudian kompetensi guru juga merupakan perpaduan antara 

kemampuan personal, keilmuan, teknologi, sosial, dan spiritual yang 

secara kaffah membentuk kompetensi standar profesi guru, yang 

mencakup penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta didik, 

pembelajaran yang mendidik, pengembangan pribadi dan 

profesionalisme.
13

 

Maka dari itu, kompotensi guru merupakan pengetahuan, sikap, 

dan keterampilan yang harus ada pada seseorang agar dapat 

menciptakan perilakunya sebagai guru.
14

 Undang-undang No. 14 tahun 

2005 tentang Guru dan Dosen menyatakan bahwa guru profesional 

harus memiliki kualifikasi akademik  minimal S-1 atau D-IV dan 

                                                             
13

 E. Mulyasa, Standar Kompetensi Guru Dan Sertifikasi Guru, (Bandung: 

Remaja Rosda Karya, 2013), hlm. 26 
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memiliki empat standar kompetensi yaitu kompetensi pedagogis, 

kompetensi profesional, kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial 

(pasal 10).
15

 

Berdasarkan uraian di atas nampak bahwa kompetensi mengacu 

pada kemampuan melakukan sesuatu yang diperoleh melalui 

pendidikan; kompetensi guru menunjuk kepada performance dan 

perbuatan yang rasional untuk memenuhi spesifikasi tertentu di dalam 

pelaksanaan tugas-tugas pendidikan. 

Seorang guru dapat menerapkan kemampuannya baik secara 

emosional, intelegensi, spiritual sehingga proses belajar mengajar dapat 

berlangsung secara baik, efektif, dan efisien. Lebih lanjut lagi, 

kompetensi guru PAI, diharapkan benar-benar teraplikasikan dalam 

proses belajar mengajar, baik itu bagi peserta didiknya maupun tenaga 

pendidik itu sendiri sehingga tercapai tujuan dari pendidikan itu yakni 

menciptakan manusia yang beriman dan bertakwa. 

 

E. Macam-macam Kompetensi Guru 

Dalam perspektif kebijakan nasional, pemerintah telah 

merumuskan empat jenis kompetensi guru, sebagaimana tercantum 

dalam Penjelasan Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang 

Standar Nasional Pendidikan, yaitu: kompetensi pedagogis, kompetensi 

kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial. 

Guru diharapkan dapat menjalankan tugasnya secara 

profesional dengan memiliki dan menguasai keempat kompetensi 

tersebut. Kompetensi yang harus dimiliki pendidik itu sungguh sangat 
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ideal sebagaimana tergambar dalam peraturan pemerintahan. Karena 

itu, guru harus selalu belajar dengan tekun disela-sela menjalankan 

tugasnhya. Menjadi guru profesional bukan pekerjaan mudah untuk 

tidak mengatakannya sulit, apalagi di tengah kondisi mutu guru yang 

sangat buruk dalam setiap aspeknya.
16

 

1. Kompetensi Pedagogis 

Secara etimologis, kata pedagogis berasal dari kata bahasa 

yunani, paedos, dan agogos (paedos = anak dan agoge = perantara atau 

membimbing). Karena itu pedagogis berarti membimbing anak. Tuags 

membimbing ini melekat dala tugas seorang pendidik, apakah guru atau 

orang tua. Karena itu pedagogis berarti segala usaha yang dilakukan 

oleh pendidik untuk membimbing anak muda menjadi manusia yang 

dewasa dan matang. Dari asal kata ini maka kompetensi pedagogis 

nampaknya meupakan kompetensi yang tertua dan bahkan sudah 

menjadi tuntutan mutlak bagi manusia sepanjang zaman, karena 

kompetensi ni melekat dalam martabat manusia sebagai pendidik, 

khususnya pendidik yakni orang tua. 

Ketika peran pendidik dari orang tua digantikan dengan peran 

guru disekolah maka tuntutan kemampuan pedagogis ini juga beralih 

kepada guru. Karena itu guru tidak hanya sebagai pengajar yang 

mentransfer ilmu, pengetahuan dan keterampilan kepada siswa tetapi 

juga merupakan pendidik dan pembimbing yang membantu siswa 

untuk mengembangkan segala potensinya terutama terkait dengan 

potensi akademis maupun non akademis. Malalui peran ini, para guru 

secara spesifik haruslah menjadi orang yang dapat membuat siswa bisa 
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belajar. Dengan demikian kompetensi pedagogis terkait erat dengan 

kemampuan didaktik dan metodik yang harus dimiliki guru sehingga 

dia dapat berperan sebagai pendidik dan pembimbing yang baik.
17

 

Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat 

(3) butir a dikemukakan bahwa kompetensi pedagogik adalah 

kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi 

pemahaman peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, 

evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.
18

 

Tugas guru yang utama ialah mengajar dan mendidik murid 

dikelas dan diluar kelas. Guru selalu berhadapan dengan murid yang 

memerlukan pengetahuan, keterampilan, dan sikap utama untuk 

menghadapi hidupnya dimasa depan. Menurut Badan Standar Nasional 

Pendidikan (2006: 88), yang dimaksud dengan kompetensi pedagogis 

adalah: 

Kemampuan dalam pengelolaan peserta didik yang meliputi: (a) 

pemahaman wawasan atau landasan kependidikan; (b) pemahaman 

tentang peserta didik; (c) pengembangan kurikulum/silabus; (d) 

perancangan pembelajaran; (e) pelaksanaan pembelajaran ynag 

mendidik dan dialogis; (f) evaluasi hasil belajar; dan (g) pengembangan 

peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yng 

dimilikinya.
19
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Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan. Seorang 

guru harus memahami hakikat pendidikan dan konsep yang terkait 

dengannya. Diantaranya yaitu fungsi dan peran lembaga pendidikan, 

konsep pendidikan seumur hidup dan berbagai implikasinya, peranan 

keluarga dan masyarakat dalam pendidikan, pengaruh timbal balik 

antara sekolah, keluarga, dan masyrakat, sistem pendidikan nasional, 

dan inovasi pendidikan.  

Pemahaman tentang peserta didik. Guru harus mengenal dan 

memahami siswa dengan baik, memahami tahap perkembangan yang 

telah dicapainya, kemampuannya, keunggulan dan kekurangannya, 

hambatan yang dihadapi serta faktor dominan yang mempengaruhinya. 

Pada dasarnya anak-anak itu ingin tahu, dan sebagian tugas guru ialah 

membantu perkembangan keingintahuan tersebut dan membuat mereka 

ingin lebih tahu. 

Pengembangan kurikulum/silabus. Setiap guru menggunakan 

buku sebagai bahan ajar. Buku pelajaran banyak tersdia, demikian pula 

buku penunjang. Guru dapat mengadaptasi materi yang akan diajarkan 

dari buku-buku yang telah distandarisasi oleh Depdiknas, tepatnya 

Badan Standarisasi Nasional Pendidikan (BNMP). Guru harus 

memperhatikan proses pengembangan kurikulum, yang menurut millier 

dan seller sebagaimana dikutip oleh Jejen Musfah mencakup tiga hal: 

a. Menyusun tujuan umum (TU) dan tujuan khusus (TK). TU dan 

TK biasanya merefleksikan posisi kurikulum secara 

keseluruhan. 

b. Mengidentifikasi materi yang tepat. Pengembangan kurikulum 

harus memutuskan materi apa yang tepat untuk kurikulum dan 

mengidentifikasi kriteria untuk pemilihannya. 
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c. Memilih strategi belajar mengajar. Strategi belajar mengajar 

dapat dipilih menurut beberapa kriteria, yaitu: orientasi, tingkat 

kompleksitas, keahlian guru, dan minat siswa. 

Perancangan pembelajaran. Menurut Naegie sebagaiman 

dikutip oleh Jejen Musfah, guru efektif mengatur kelas mereka dalam 

prosedur dan mereka menyiapkannya. Guru mengetahui apa yang akan 

diajarkannya kepada siswa. Guru menyiapkan metode dan media 

pembelajaran setiap akan mengajar. Perencanaan pembelajaran 

menimbulkan dampak positif berikut ini. Pertama, siswa akan selalu 

mendapat pengetahuan baru dari guru. Kedua, menumbuhkan 

kepercayaan siswa kepada guru, sehingga mereka akan senang dan giat 

belajar. Ketiga, belajar akan menjai aktifitas yang menyenangkan dan 

ditunggu-tunggu oleh dan bagi siswa, karena mereka merasa tidaka 

akan sia-sia datang belajar dikelas. 

Pelaksanaan pembelajarann yang mendidik dan dialogis. 

Penguasaan terhadap prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik oleh 

para guru harus juga diwujudkan dalam proses pembelajaran aktual. 

Gurur dituntut untuk menerapkan prinsip-prinsip pembelajaran 

mendidik tersebut dalam situasi pembelajaran riil. Salah satu 

pendekatan pembelajaran yang mendukung karakter pembelajaran yang 

mendidik adalah pendekatan PAIKEM (Pembelajaran aktif, inovatif, 

kreatif, efektif, dan menyenangkan). Pendekatan ini harus tercermin 

dalam perencanaan pembelajaran, pelaksanaan dan pengorganisasian 

pembelajaran serta penilaian pembelajaran. Karena itu guru harus 

menerapkan berbagai strategi metode, teknik dan prosedur yang 

inovatif, sehingga membuat siswa dapat belajar dalam situasi atau 
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kondisi yang bebas dari berbagai macam tekanan, ancaman, ketakutan, 

dan sebagainya.
20

 

Evaluasi hasil belajar. Kesuksesan seorang guru sebagai 

pendidik profesional tergantung pada pemahamannya terhadap 

penilaian pendidikan, dan kemampuannya bekerja efektif dalam 

penilaian. Penilaian adalah proses pengumpulan dan pengolahan 

informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik. 

Penilaian hasil pembelajaran mencakup aspek kognitif, psikomotorik, 

dan afektif sesuai karakteristik mata pelajaran.
21

 

 

Pengembanagn peserta didik untuk mengaktualisasikan 

berbagai potensi yang dimilikinya. Kemampuan guru yang lain adalah 

membantu peserta didik mengaktualisasikan segenap potensinya. Siswa 

sebagai individu memiliki berbagai bakat dan kemampuan yang 

beragam. Karena itu tugas guru adalah menciptakan kondisi yang 

sedemikian rupa agar berbagai potensi dan kemampuan yang beragam 

itu dapat dikembangkan secara optimal. Salah satu wahana untuk 

mengembangkan kemampuan, potensi, bakat atau minat siswa adalah 

melalui kegiatan-kegiatan ekstra kurikuler. Guru tidak hanya menjadi 

fasilitator belajar diruang kelas, tetapi juga harus menjadi fasilitator 

belajar diluar ruang kelas pada situasi-situasi non pembelajaran.
22

 

2. Kompetensi Kepribadian 

Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat 

(3) butir b, dikemukakan bahwa yang dimaksud dngan kompetensi 

kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, 
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dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan 

berakhlak mulia.
23

 

Esensi pembelajaran adalah perubahan prilaku. Guru akan 

mampu mengubah prilaku peserta didik jika dirinya telah menjadi 

manusia baik. “pribadi guru harus baik karena inti pendidikan adalah 

perubahan prilaku, sebagaiman makna pendidikan adalah proses 

pembebasan peserta didik dari ketidak mampuan, ketidak benaran, 

ketidak jujuran, dan dari buruknya hati, akhlak, dan keimanan.” 

Kompetensi kepribadian, yaitu “kemampuan kepribadian yang: 

(a) berakhlak mulia, (b) mantap, stabil, dan dewasa; (c) arif dan 

bijaksana; (d) menjadi teladan; (e) mengevaluasi kinerja sendiri; (f) 

mengenbangjan diri; dan (g) religius.
24

 

Berakhlak mulia. Pendidikan nasional yang bermutu diarahkan 

untuk pengembangan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggunga jawab. Arahan pendidikan nasional ini 

hanya mungkin terwujud jika guru memiliki akhlak mulia, sebab murid 

adalah cerminan dari gurunya. 

Mantap, stabil, dan dewasa. Guru juga haruslah individu yang 

memiliki pribadi yang stabil secara emosional sehingga mampu 

membimbing siswa secara efektif. Ini memprasyaratkan bahwa guru 

setidak harus memiliki kecerdasan emosional yang cukup. Kecakapan 

dan kemampuan yang dimilikinya baik pedagogis maupun kelilmuan 
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belumlah cukup ababila tidak dibarengi dengan kstabilan emosional 

guru. Sehingga emosional guru akan jadi mantap dan selanjutnya akan 

menjadi pribadi yang dewasa. 

Arif dan bijaksana. Guru bukan hanya menjadi seorang manusi 

pembelajar tetapi menjadi pribadi bijak, seseorang yang shaleh yang 

dapat mempengaruhi pikiran generasi muda. Sorang guru tidak boleh 

sombong dengan ilmunya, karena merasa paling mengetahui dan 

terampil dibanding guru yang lainnya, sehingga menganggap remeh 

dan rendah rekan sejwadnya.  

Menjadi teladan. Guru merupakan sosok yang digugu dan ditiru 

oleh anak didiknya atau masyarakat lain pada umumnya. Maka dari itu 

setiap perilaku yang muncul dari seorang mesti menjadi teladan yang 

baik sehingga menjadi suri teladan bagi orang lain. 

Mengevaluasi kinerja sendiri. Pengalaman di kelas memberikan 

wawasan bagi guru untuk memehamai karakter anak-anak, dan 

bagaimana cara terbaik untuk menghadapi keragaman tersebut. Guru 

menjadi lebih tau metode apa yang tepat dan cocok untuk mata 

pelajaran yang diampunya, karena ia pernah mencobanya dan 

mengevaluasi dirinya akan setiap kekurangan-kekurangan yang muncul 

untuk kemudian dievaluasi dan diperbaiki. 

Mengenbangjan diri. Di antara sifat yang harus dimiliki guru 

ialah pembelajar yang baik atau pembelajar mandiri, yaitu semangat 

yang besar untuk terus senantiasa mencari dan memperdalam 

keilmuannya. Berkembang dan bertumbuh hanya dapat terjadi jika guru 

mampu konsisten sebagai pembelajar mandiri, yang cerdas 

memanfaatkan fasilitas pendidikan yang ada di sekolah dan 

lingkungannya. 
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Religius. Peran guru yang religius sangat penting di abad ke 21 

ini, di mana budaya masyarakat mengbaikan nilai-nilai keagamaan, 

bahkan cenderung mengutamakan aspek duniawi. Seorang guru yang 

religius pasti akan membimbing siswanya untuk memiliki kepribadian 

yang luhur dan utama, terutama akhlak pada Tuhan lalu akhlak pada 

sesama makhluk hidup di sekelilingnya. 

3. Kompetensi Profesional 

Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat 

(3) butir c dikemukakan bahwa yang dimaksud dngan kompetensi 

profesional adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara 

luas dan mendalam yang memungkinkan membimbing peserta didik 

memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam Standar Nasional 

Pendidikan.
25

 

Tugas guru ialah mengajarkan pengetahuan pada murid. Guru 

tidak sekedar mengetahui materi yang akan diajarkannya, tetapi 

memahaminya secara luas dan mendalam. Oleh karena itu, murid harus 

selalu belajar untuk memperdalam pengetahuannya terkait mata 

pelajaran yang diampunya.
26

 Secara lebih spesifik menurut 

Permendiknas No. 16/2007, standar kompetensi ini dijabarkan kedalam 

lima kompetensi inti yakni:
27

 

a. Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan 

yang mendukung mata pelajaran yang diampu. 
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b. Menguasi standar kompetensi, dan kompetensi dasar mata 

pelajaran atau bidang pengembangan yang diampu. 

c. Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara 

kreatif. 

d. Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan 

melakukan tindakan reflektif 

e. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

berkomunikasi dan mengembangkan diri. 

Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan 

yang mendukunga mata pelajaran yang diapmu. Penguasaan terhadap 

materi ini menjadi salah satu prasyarat untuk dapat melaksanakan 

pembelajaran secara efektif, karena guru sering menjadi tempat 

bertanya bagi siswa dan dapat menjadi sumber pemuas dahaga 

keingintahuan siswa. Dalam diri siswa tentu ada kebanggaan, bila 

memiliki guru yang bisa menjadi pemuas dahaga keingintahuannya. 

Selain itu penguasaan terhadap materi juga dapat menjadi salah satu 

prasyarat bagi guru, untuk dapat memberikan bantuan yang tepat 

terhadap permasalahan belajar yang dihadapi oleh siswa. Sering 

dijumpai, siswa mengalami kesulitan dalam belajar karena 

ketidakmampuannya memahami konsep-konsep keilmuan dalam mata 

pelajaran yang dipelajari. Kepada siapa mereka akan bertanya jika 

sumber-sumber belajar lain tidak dapat memberikan jawaban yang 

memuaskan bagi mereka? Dalam kondisi semacam ini, guru adalah 

andalan yang diharapkan bisa memberikan bantuan untuk memecahkan 

persoalan yang dihadapi siswa. 

Menguasi standar kompetensi, dan kompetensi dasar mata 

pelajaran atau bidang pengembangan yang diampu. Melalui 
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penguasaan terhadap standar kompetensi dan kompetensi dasar mata 

pelajaran diharapkan guru dapat mengembangkan silabus dan rencana 

pelaksanaan pembelajaran secara cermat. Hal ini karena standar 

kompetensi dan kompetensi dasar merupakan arah dan dasar untuk 

mengembangkan materi pokok, kegiatan pembelajaran, indikator 

pencapaian kompetensi. 

Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara 

kreatif. Penguasaan terhadap standar kompetensi dan kompetensi dasar 

dari mata pelajaran yang diamou guru harus juga dibarengi dengan 

kemampuan guru untuk mengembangkan materi pembelajaran sesuai 

dengan struktur keilmuan dan kebutuhan khas peserta didik. Dalam 

mengembangkan materi pembelajaran, guru dapat menggunakan 

model-model pengembangan sebagaimana yang telah dikuasai dalam 

teori-teori pembelajaran. Secara singkat dapat dikatakan bahwa 

pengembangan materi pembelajaran harus dapat mengikuti suatu pola 

atau urutan logis tetentu, misalnya dari yang sederhana kepada yang 

kompleks, dari yang konkret kepada yang abstrak, dan dari yang dekat 

kepada yang jauh. 

Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan 

melakukan tindakan reflektif. Pengembangan profesi berkelanjutan 

merupakan atu keniscayaan karena guru di abad ini haruslah menjadi 

teladan dan panutan pebelajar seumur hidup. Hasil-hasil penelitian 

sebagaimana dilaporkan oleh David Hustler dkk., menunjukkan bahwa: 

1) pengembangan profesi dilihat sebagai hal yang penting dan 

bermanfaat bagi sebagian besar guru karen asebagai alat, untuk 

memperbaharui pengetahuan dan keterampilan mereka demi 

pengembangan diri mereka maupun demi siswa yang dilayani. 2) 
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Kegiatan pengembangan profesional berkelanjutan dapat memberikan 

manfaat yang lebih baik, jika dilakukan secara terstruktur dan terfokus 

serta terkait langsung dengan rencana pengembangan sekolah dan 

disajikan oleh para ahli atau praktisi dengan memberikan peluang bagi 

para guru untuk bekerja secara kolaboratif dan terlibat secara aktif. 3) 

Pengembangan profesional juga dapat dilihat sebagai faktor yang 

membatasi peluang-peluang guru untuk berkembang, seandainya 

kegiatan pengembangan profesional lebih diakibatkan oleh tekanan dan 

tanggapan terhadap prakarsa baru atau tanggungjawab baru yang harus 

diemban guru. 4) Dukungan bagi guru dalam kegiatan pengembangan 

profesional dirasa penting khususnya dalam hal dukungan pendanaan 

dan fasilitas yang dibutuhkan. 

Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

berkomunikasi dan mengembangkan diri. Jika dalam standar 

kompetensi pedagogis, pemanfaatan teknologi informasi dan 

komunikasi diperuntukkan bagi peningkatan kualitas pembelajaran, 

maka dalam kompetensi profesional, pemanfaatan teknologi 

komunikasi bagi guru diperuntukkan bagi diri atau berkomunikasi 

dengan kolega atau sejawat. Sebagaimana yang telah diketahui, 

penetrasi teknologi informasi dan komunikasi terutama melalui 

komputer dan internet telah menambah begitu dalam pada segala segi 

kehidupan manusia, dan telah dimanfaatkan secara luas oleh semua 

kalangan, dari anak-anak, remaja, orang dewasa dan para profesional 

maka kemampuan untuk memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi merupakan suatu hal yang mutlak. 

4. Kompetensi Sosial 
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Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat 

(3) butir d dikemukakan bahwa yang dimaksud dngan kompetensi 

sosial adalah kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat untuk 

berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama 

pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan 

masyarakat sekitar.
28

 

Seorang guru sama seperti manusia lainnya yaitu makhluk 

sosial, yang dalam hidupnya berdampingan dengan manusia lainnya. 

Guru diharapkan memberikan contoh baik terhadap lingkungannya, 

dengan menjalankan hak dan kewajibannya sebagai bagian dari 

masyarakat sekitarnya. Guru harus berjiwa sosial tinggi, mudah 

bergaul, dan suka menolong, bukan sebaliknya, yaitu individu yang 

tertutup dan tidak memedulikan orang-orang di sekitarnya.
29

 

Menurut Permendiknas No 16/2007 kemampuan dalam standar 

kompetensi ini mencakup empat kompetensi utama yakni:
30

 

a. Bersikap inklusif dan bertindak objektif serta tidak 

deskriminatif karena pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, 

kondisi fisik, latar belakang keluarga, dan status sosial ekonomi. 

b. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan 

sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan 

masyarakat. 

c. Beradaptasi ditempat bertugas diseluruh wilayah Republik 

Indonesia yang memiliki keragaman sosial budaya. 

                                                             
28

 Ibid, hlm. 173 
29

 Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru, (Jakarta; Kencana, 2011), 

hlm. 52 
30

 Marselus R. Payong, Sertifikasi Profesi Guru “Konsep Dasar, 

Problematika, dan Implementasinya” (Jakarta; PT Indeks, 2011), hlm. 61 
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d. Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi 

lain secara lisan dan tulisan atau bentuk lain. 

Bersikap inklusif dan bertindak objektif serta tidak 

deskriminatif. Bersikap inklusif artinya bersikap terbuka terhadap 

bernagai perbedaan yang dimiliki oleh orang lain dalam berinteraksi. 

Guru dalam berinteraksi dengan siswa atau sesama guru guru juga 

berhadapan dengan realitas ini. Siswa memiliki latar belakang yang 

berbeda-beda dari segi jenis kelamin, agama, suku, ras, status sosial 

ekonomi, dan sebagainya. Perbedaan-perbedaan selera, minat, 

preferensi juga dapat membawa situasi konflik yang potensial. Situasi 

semacam ini memiliki potensi konflik tertentu baik laten maupun nyata. 

Guru profesional adalah guru yang bisa membawa diri dalam situasi 

semacam ini. Ia harus bisa berinteraksi dan bergaul dengan siswa atau 

rekan sejawat, atau bahkan anggota masyarakat yang berbeda latar 

belakang semacam ini. Ini menuntut kemampuan untuk bisa mengelola 

konflik. 

Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan 

sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat. 

Pada prinsipnya, komunikasi yang efektif terjadi apabila pesan yang 

disampaikan oleh pengirim pesan (guru) dapat diterima dengan baik 

oleh penerima (siswa, orang tua, rekan sejawat, atau masyaralat pada 

umumnya), dipahami maksudnya dan bisa menghasilkan efek yang 

diharapkan dalam diri penerima pesan. Efektivitas komunikasi 

tergantung pada beberapa faktor yakni: pengirim pesan (komunikator), 

penerima pesan, isi pesan dan situasi. 

Beradaptasi di tempat bertugas diseluruh wilayah Republik 

Indonesia. Guru Indonesia telah disiapkan untuk mampu bekerja di 
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seluruh Indonesia. Ia telah disiapkan sebagai abdi negara dan abdi 

mayarakat di mana saja di seluruh wilayah Indonesia. Karena itu guru 

harus memiliki cultural intellegent (CI) yaitu kemampuan untuk 

beradaptasi dengan kondisi budaya yang beraneka ragam di seluruh 

wilayah Indonesia. Kemampuan beradaptasi ini antara lain ditunjukkan 

dengan kemampuan untuk menempatkan diri sebagai warga masyarakat 

di mana ia bekerja, kemampuan untu untuk memahami dan 

menggunakan bahasa setempat sebagai bahasa pergaulan, dan 

kemampuan untuk menghargai keunikan, kekhasan, dan nilai-nilai 

budaya dan adat istiadat dari masyarakat setempat. 

Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi 

lain secara lisan dan tulisan atau bentuk lain. Kemampuan komunikasi 

guru tidak hanya sebatas berkomunikasi dalam konteks pembelajaran 

yang melibatkan interaksi guru siswa, tetapi juga kemampuan untuk 

bisa berkomunikasi secara ilmiah dengan komunikasi seprofesi maupun 

komunitas profesi lain dengan menggunakan berbagai macam media 

dan forum. Berkaitan dengan Peraturan Menteri Pebdayagunaan 

Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi (Menpan RB) No. 16/2009 

tentang Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya tentang 

penilaian angka kredit pada pasal 11 menyatakan bahwa salah satu sub 

unsur yang dapat dinilai terkait dengan pengembangan keprofesian 

berkelanjutan adalah publikasi ilmiah berupa hasil penelitian atau 

gagasan inovatif pada bidang pendidikan formal, atau juga publikasi 

buku teks pelajaran, buku pengayaan, dan pedoman guru. 


